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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab anak putus sekolah dan 
mengetahui upaya orangtua untuk mengatasi anak putus sekolah di Desa Duwanur Kecamatan Adonara 
Barat, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif. 
Adapun subjek penelitian ini adalah orangtua dan anak putus sekolah. Selain itu, teknik pengumpulan data, 
yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan reduksi data, display data, 
dan verifikasi data. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa anak putus sekolah di Desa Duwanur 
disebabkan oleh faktor ekonomi, rendah minat atau kemauan anak untuk bersekolah, dan ketidakmampuan 
anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: Anak Putus Sekolah; Desa Duwanur 

ABSTRACT. The research aimed to determine the cause of children drop out of school and to know 
parents’ efforts to cope with children dropping out of school in Duwanur Kecamatan Adonara Barat, 
Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. This study used a qualitative method. The Subjects of this 
study were parents and children dropouts of school. The data collection technique used observation, 
interviews, and documentation.  Data analysis techniques used data reduction, data display, and data 
verification. The results of this study indicate that the problems of children drop out of school in Duwanur 
were low economic, low interested, and low motivation to go to school. 
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PENDAHULUAN 
Persoalan putus sekolah menjadi masalah 

yang cukup serius bagi anak karena dapat menjadi 

jurang pemisah atau penghambat anak untuk 

mendapatkan hak politiknya dalam masyarakat (Ro-

ja, 2020; Syahrul & Wardana, 2017). Anak putus 

sekolah pada umumnya disebabkannya oleh 

berbagai faktor, yaitu, faktor ekonomi, psikologis, 

tekanan dari sekolah, serta lingkungan social 

(Syahrul & Datuk, 2020; Syahrul & Kibtiyah, 

2020). Persoalan ini menjadi pemicu seorang anak 

tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Seperti pu-

tus sekolah yang dialami oleh anak-anak di Desa 

Duwanur, yaitu kebanyakan anak putus sekolah ka-

rena kemiskinan yang sudah terstruktur. Persoalan 

ini telah berakar dan sulit untuk dipecahakan, sebab 

ketika membicarakan solusi maka tidak ada pilihan 

lain kecuali memperbaiki kondisi ekonomi masyra-

kat. Ketika membicarakan peningkatan ekonomi 

keluarga terkait bagaimana meningkatkan sumber 

daya manusianya, maka semua solusi yang di-

inginkan tidak lepas dari kondisi ekonomi warga 

secarah menyeluruh, sehingga kebijakan 

pemerintah berperan penting dalam mengatasi sega-

la problematika termasuk perbaikan kondisi 

masyarakat (Halvorsen et al., 2021; Parthenis & 

Fragoulis, 2016). Oleh karena itu, anak putus 

sekolah di Desa Duwanur secara umum dapat di-

artikan sebagai anak yang keluar dari suatu struktur 

pendidikan sebelum mereka menamatkan jenjang 

pendidikan yang diikutinya (Bagoe, 2013). 

Anak yang putus sekolah di Desa Duwanur 

berarti berhenti sekolah sebelum dinyatakan lulus 

atau tidak melanjutkan sekolah pada jenjang yang 

lebih tinggi setelah menyelesaikan jenjang pendidi-

kan sebelumnya. Anak putus sekolah diantisipasi 

dan mendapat perhatian serius dari semua kalangan, 

terutama Pemerintah. Ketika anak putus sekolah di 

Desa Duwanur, mereka berkerja membantu orang-

tuanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Padahal 

usia mereka ada yang belum layak untuk berkerja. 

Selain itu, perkejaan tersebut berpengaruh terhadap 

anak, sehingga mereka semakin tidak bisa 

melanjutkan pendidikan sampai selesai. Pola pikir 
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anak-anak yang putus sekolah terkhusus di Desa 

Duwanur adalah mereka beranggapan bahwa 

sekolah berujung pada pekerjaan untuk mencari 

uang, sedangkan mereka yang putus sekolah berker-

ja sebagai nelayan penangkap ikan. Oleh karena itu, 

mereka merasa sudah bisa mencari uang dan beker-

ja, sehingga mereka menganggap sekolah tidak 

penting lagi karena tujuannya hanya mencari kerja 

dan uang. Sampai saat ini, banyak generasi muda 

yang putus sekolah di Desa Duwanur yang berkerja 

sebagai nelayan, pejual ikan dan merantau (Razif & 

Wulandari, 2016). 

Anak putus sekolah di Desa Duwanur Keca-

matan Adonara Barat Kabupaten Flores Timur 

ternyata memberikan dampak bagi kehidupan 

masyarakat yaitu dampak positif dan dampak 

negatif. Dampak positifnya yaitu anak putus 

sekolah di Desa Duwanur Kecamatan Adonara Bar-

at Kabupaten Flores Timur membantu orang tuanya 

untuk menambah pengahasilan orang tuanya dengan 

pekerjaan lainnya nelayan maupun perkebunan. Se-

dangkan untuk dampak negatifnya yaitu anak putus 

sekolah di Desa Duwanur Kecamatan Adonara Bar-

at Kabupaten Flores Timur sering melakukan hal-

hal yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun 

orang lain seperti melakukan pencurian, perke-

lahian dan mabuk-mabukan (Zainuri et al., 2015).  

Rendanya pendidikan yang ada di Desa Du-

wanur ini mengakibatkan banyak anak yang putus 

sekolah dikarena pergaulan yang bebas dan hal ter-

sebut menjadi salah satu penghambatan untuk ber-

sekolah jika anak berasal dari desa yang jauh dan 

berasal   dari keluarga yang tidak mempunyai ken-

daraan karena sekolah ditempuh cukup jauhjika 

dengan berjalan kaki. Sehingga yang terjadi seperti, 

minuman keras, menikah di usia yang belum ma-

tang, mencuri. Masyarakat Desa Duwanur mereka 

berangapan bahwa pendidikan bukanlah hal yang 

perlu diprioritaskan sehingga mengakibatkan ban-

yak anak yang putus sekolah dan memilih untuk 

berkerja (Putri et al., 2018). 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Deswita (2013) menyimpulkan 

bahwa factor penyebab remaja putus sekolah dilihat 

dari faktor internal yaitu kemauan dari dalam diri 

remaja untuk bersekolah yang tidak ada. Faktor 

penyebab remaja putus sekolah dilihat dari factor 

eksternal ekonomi keluarga yang sulit dalam mem-

biayai sekolah serta pengaruh teman sebaya yang 

mempengaruhi dirinya untuk tidak bersekolah 

(Syahrul & Djaha, 2020; Syahrul & Datuk, 2020).  

Selain itu Penelitian yang dilakukan Purnama 

(2015) menunjukan penyebab putus sekolah dikare-

nakan adanya faktor psikologi yang ada didalam 

diri peserta didik, kurangnya kesadaran, motivasi, 

dan trauma serta kemampuan anak dalam penyera-

pan pelajaran. Sutiasnah (2015) juga melakukan 

penelitian yang sama rendanya motivasi orangtua 

sehingga anak putus sekolah dikarenakan faktor 

ekonomi orang tua, lingkungan pergaulan dan 

kemauan sendiri. Lebih jauh lagi penelitian yang 

dilakukan Herawati (2015) bahwa anak putus 

sekolah disebabkan oleh faktor sosial ekonomi. 

Beberapa penelitian diatas menunjukan bah-

wa adanya keterkaitan dengan masalah yang terjadi 

pada anak putus sekolah di Desa Duwa Nur. Anak 

putus sekolah di Desa Duwanur ini banyak yang pu-

tus sekolah. Sehingga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan agar dari berbagai bidang baik itu 

pemerintah, masyarakat dan orangtua dapat mengu-

rangi penyebab dari anak putus sekolah yang di-

mana disebabkan oleh beberapa faktor sehingga 

problematika-problematika anak putus sekolah di 

Desa Duwa Nur semakin berkurang. Oleh karena 

itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan problematika anak 

putus sekolah serta orangtua dalam menyikapi anak 

putus sekolah. 

METODE 
Peneliti memilih menggunakan metode 

penelitian kualitatif karena dengan metode kuali-

tatif pemahaman bisa lebih luas dan mendalam ter-

hadap suatu masalah yang akan dikaji. Lokasi 

penelitian ini bertempat di Desa Duwanur Kecama-

tan Adonara Barat Kabupaten Flores Timur. Penen-

tuan subjek data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah anak-anak yang men-

galami putus sekolah di Desa Duwanur Kecamatan 

Adonara Barat Kabupaten Flores Timur. Dalam hal 

ini, subyek penelitian adalah anak putus sekolah 

yang sekarang berkerja sebagai nelayan. Adapun 

metode data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, dokumentasi, wawancara. Ana-

lisis data yang digunakan adalah versi Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, con-

clusion drawing/Verification. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Problematika Anak Putus Sekolah di Desa Du-

wanur 

Dalam keluarga cendrung timbul berbagai 

masalah berkaitan dengan pembiayaan kebutuhan 

hidup, sehingga anak sering dilibatkan untuk mem-

bantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. 

terbebannya masalah ekonomi memicuh anak tidak 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar ba-

hakan kesulitan mengatur waktu untuk belajar dan 

ke sekolah. perhatian orang akan menimbulkan 

berbagai masalah makin besar anak, semakin serius 

perhatian orangtua terhadap mereka (Syahrul & 
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Djaha, 2020; Syahrul, 2018). Namun kejadian yang 

sering terjadi di Desa Duwanur banyak anak putus 

sekolah disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

baik secara internal maupun eksternal. 

Peneliti melakukan wawancara pada anak pu-

tus sekolah, sebagai berikut, Dari sekian banyak 

anak-anak didalam kelas, saya termasuk anak yang 

paling malas dan Alpa terbanyak. hal ini mengaki-

batkan Kurangnya motivasi sekolah pada saat itu 

karena saya sering bolos, absensi pun kurang terisi 

setiap minggu. ini membuat saya tidak termotivasi 

lagi untuk sekolah kaka (Wawancara Walanda, 25 

Juni 2020). Dari hasil wawancara menujukan bah-

wa Walanda putus sekolah dengan beberapa faktor 

penyebab menunjukkan sifat-sifat tidak ingin ma-

suk ke sekolah ketika Ia mulai duduk di kelas 1 se-

mester 2 dan kemalasan yang paling tinggi terjadi 

pada saat Walanda duduk di kelas 4 SD. Rasa malas 

yang mulai ditunjukkan oleh Walanda pada saat itu 

dengan cara membolos. Hal ini mengakibatkan pre-

sensinya (kehadiran) di setiap minggu menjadi ja-

rang terisi. 

Poin di atas menunjukan bahwa peserta didik 

harus sabar untuk melalui setiap proses pendidikan 

untuk mencapai jenjang tertinggi. Namun kepu-

tusan yang diambil oleh Walanda sangat cepat dan 

tanpa berpikir panjang terkait pentingnya pendidi-

kan. Benar bahwa Walanda putus sekolah dengan 

beberapa alasan, yaitu berawal dari prilaku 

malasnya kesekolah sehingga Dia tidak naik kelas, 

pada akhirnya Dia pun memilih untuk putus 

sekolah, tetapi hari ini pendidikan sangat penting 

untuk mendewasakan orang untuk berpikir maju 

dan cerdas. Jumlah anak yang putus sekolah pada 

jenjang pendidikan SD sebanyak 45 anak, SMP 

sebanyak 36 anak, dan SMA sebanyak 24 anak. Jadi 

anak putus sekolah dengan angka terbanyak diting-

kat sekolah dasar, yaitu sebanyak 45 dari total 

semua anak putus sekolah dari tahun-ketahun. 

Dari ulasan di atas peneliti juga menemukan 

beberapa faktor penyebab yang berbeda anak putus 

sekoh, yaitu anak yang bernama Karim juga men-

galami putus sekolah atau tidak melanjutkan 

sekolah, meskipun bukan karena Karim tidak me-

nyukai sekolah. Keinginan Karim untuk tidak 

melanjutkan sekolah ini dikarenakan Karim lebih 

tertarik untuk bekerja dari pada harus melanjutkan 

sekolahnya hingga tamat. Hal ini sesuai dengan apa 

yang diutarakan oleh Karim sebagai anak putus 

sekolah, pada dilakukan wawancara, Ia menga-

takan, saya putus sekolah itu menjadi pilihan saya 

karena orangtua juga tidak mampu lagi bekerja se-

hingga kurang sanggup membiayai segalah kebu-

tuhan sekolah. Saya juga merasa kurang semangat 

untuk melanjut sekolah karena saya mau paksa diri 

pun tetap sama karena kondisi bapak pun tidak lagi 

mampu untuk bekerja. Kebetulan saya juga anak 

sendiri jadi lebih baik saya membantu orang tua, 

untuk menghidupi mereka selagi mereka masih ada. 

Saya kasian dengan bapa karena mereka paksa kerja 

untuk menyelamatkan saya di bangku sekolah. Saya 

kira itu baik, tapi umur mereka sudah tidak mampu 

lagi, kita mau bilang apa lagi kaka, iya terpaksa pu-

tus sekolah saja dari pada bertahan dengan keadaan 

orang tua seperti ini (Wawancara Karim, 26 Juni 

2020). 

Peneliti pun sempat berada di lapangan pada 

saat itu, sehingga dapat membuktikan bahwa pern-

yataan di atas memang benar adanya bahwa orang-

tuanya sudah tua, sehingga Karim mengatakan, Dia 

putus sekolah berdasarkan kamuanya sendiri. Na-

mun ada beberapa faktor yang melatarbelakangi 

kedua orangtuanya yang tidak sanggup lagi untuk 

bekerja. Inilah pilihan Karim untuk putus sekolah 

karena harus bekerja dan menafkai keluarganya 

dengan kemampuan seadanya. 

Berkaitan dengan masalah yang ditemukan 

dari kedua narasumber di atas, terdapat juga anak 

yang bernama Ibrahim yang mengalami hal yang 

sama, namun faktor penyebabnya berbeda. Ibrahim 

putus sekolah berasal dari faktor internal, yaitu ma-

las untuk bersekolah sejak masuk di SD. Ketika itu, 

Ia mulai menunjukkan kemampuan akademis yang 

sangat kurang.  Kemampuan akademis yang kurang 

pada diri Ibrahim ini adalah Ia tidak terbiasa mem-

baca dan belum bisa menghafal rangkain huruf atau 

Alphabet yang seharusnya siswa seusianya pada 

saat itu bisa menghafal dengan baik. Kemampuan 

membaca yang sangat kurang ini mengakibatkan Ia 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di kelas bersama dengan teman-temannay.  

Hal ini sesuai dengan apa yang peneliti wa-

wancarai dengan Ibrahim yang mengatakan bahwa, 

selama saya di bangku SD tentu banyak hal dan 

kesulitai yang saya alami, mulai membaca juga ku-

rang begitu lancar. Ini sedikt membuat saya merasa 

malu dengan kondisi sosial dengan teman-teman 

sekolah. Saya merasa bahwa dengan hal ini mem-

buat diri saya putus sekolah menjadi pilihan 

sesungguhnya. Begitu saya putus sekolah tidak ada 

niat lagi untuk melanjutkan pendidikan, yang ada, 

saya lebih memilih untuk berkerja (Wawancara ib-

rahim, 27 Juli 2020). Sesuai dengan hasil wa-

wancara, Ibrahim putus sekolah berawal dari rasa 

malunya terhadap teman-temannya, sehingga Ia 

lebih memilihan untuk putus sekolah. Keputusan 

yang diambil oleh Ibrahim ini sangat kurang tepat 

karena di usianya sekarang seharusnya memperoleh 

pendidikan di bangku sekolah. 

Upaya Orangtua Untuk Mengatasi Anak Putus 

Sekolah di Desa Duwanur 
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Orangtua merupakan tempat dimana anak 

memperoleh pendidikan. Keluarga juga mempunyai 

arti penting dalam kehidupan manusia, ter-

bentuknya keluarga memperoleh kepentingan yang 

sama (Suprayitno, 2010). Orangtua sebagai pen-

didik utama dan pertama bagi anak memiliki peran 

untuk dapat memebrikan pendidikan awal sebagai 

bekal pengalaman untuk anak-anak mereka. Peran 

orangtua sangat penting bagi pendidikan anak-anak 

karena orangtua memberikan pengaruh yang signif-

ikan terhadap prilaku sebab seorang anak akan 

mengikuti sikap dan prilaku orangtuanya (Huguley 

et al., 2021; Lawyer, 2018; Lee et al., 2020; Par-

thenis & Fragoulis, 2016; Schmuck & Tribastone, 

2020; Uzum et al., 2019). Dengan demikian, situasi 

yang dialami oleh orangtua dan anak-anak di Desa 

Duwanur justru terbalik dengan dilapangan yang 

peneliti amati, yaitu dapat dibuktikan pada salah sa-

tu anak yang bernama Walanda. Permintaannya 

selama ini selalu diikuti oleh orangtuanya seperti 

dibelikan sepeda, uang jajan, dan kebutuhan lain, 

tetapi Walanda tidak termotivasi juga untuk 

sekolah. Hal ini sesuai dengan ungkapan orang-

tuanya melalui wawancara yang mengatakan bah-

wa, benar, selama ini saya sebagai orangtuanya 

selalu memberikan apa yang menjadi kebutuhannya 

tetapi Walanda tidak ada rasa dorongan dalam diri 

untuk sekolah, mungkin Dia merasa malu terhadap 

teman-temannya pada waktu Dia tidak naik kelas, 

sehingga Dia putus sekolah. Kami sebagai orangtua 

sangat menyesal karena anak kami tidak dapat me-

nyelesaikan pendidikan dasar dengan beberapa 

faktor sosial lainnya. Sempat dibujuk waktu itu agar 

walanda pindah di sekolah lain, namun tidak punya 

niat lagi untuk bersekolah (Wawancara Idris, 25 

Juni 2020). 

Sebagai peneliti tentu merasakan langsung 

situasi dilapangan yang dialami oleh orangtuanya 

yang mengikuti kemauan Walanda yang putus 

sekolah, namun sebagai orangtua perlu adanya 

didikan dengan cara lain untuk mengupayakan 

dengan cara apa saja sehingga Walanda bisa lanjut 

sekolah. Sesuai data di atas mememang benar bah-

wa Walanda keseringan malas ke sekolah sehingga 

mengakibatkannya tidak naik kelas. Tentu sebagai 

orangtua perlu mencari tau jalan keluar untuk men-

dorong anak harus sekolah karena pendidikan kunci 

utama membuka wawasan Walanda lebih mengenal 

dunia pengetahuan. Peneliti mengamati lagi masa-

lah-masalah lain anak putus sekolah, yaitu masalah 

yang dialami oleh orangtua Karim. Mereka juga 

melakukan hal yang sama dengan tujuan baik agar 

Karim bisa melanjutkan sekolah, namun Karim 

lebih memilih putus sekolah karena kondisi ke-

hidupan orangtuanya yang tidak mampu lagi untuk 

bekerja sehingga tidak dapat membiayai pendidikan 

karim. Oleh karena itu, Karim lebih memilih putus 

sekolah karena melihat kondisi orangtuanya yang 

kurang mampu lagi untuk membiayai pendidikan 

karim karena tidak bekerja, sehingga pada akhirnya 

Karim memutus untuk bekerja. Lebih jauh lagi, 

orangtunya mengatakan bahwa, kami sebagai 

orangtuanya mendukung penuh dengan pekerjaan 

Karim selama ini bekerja di mebel kayu, untuk 

membantu omnya mencari uang menafkai ke-

hidupan kami. Kenyataan ini sedikit kecewa tetapi 

memang kondisi kami juga sudah tua, selama ini 

kami sadar bahwa pendidikan sangat penting tetapi 

karim tidak terpenggaruh lagi dengan motivasi bela-

jar di sekolah, sehingga dia lebih fokus untuk 

bekerja (Wawancara Kopong, 26 Juni 2020). 

Berdasarkan peneliti di lapangan benar apa 

yang dikatakan kedua orangtua Karim bahwa Karim 

tidak memaksakan orangtunaya untuk membiayai 

pendidikannya karena Ia melihat kondisi orang-

tuanya yang tidak kuat lagi untuk bekerja, tetapi Ia 

tetap memilih putus sekolah meskipun itu sangat 

sulit. Pendidikan itu penting karena bisa merubah 

segalah kemampuan berpikir namun ini harus dia-

baikan Karim karena keterbatasan orangtua. Kondi-

si orangtua Karim dan juga sebagai bukti bahwa 

anaknya putus sekolah karena tidak mampu lagi un-

tuk bekerja dengan usia yang sudah tua.  Pada saat 

melakukan wawancara, daya ingatnya pun sudah 

lemah, sehingga peneliti mengulangi apa yang 

ditanyakan. Di sisi lain, peneliti juga mengungkap 

upaya orangtuanya Ibrahim dalam dalam me-

nyekolahkan anaknya di MIS Waikewak. Ada tin-

dak lanjut orangtuanya dalam mengupayakan ibra-

him agar bisa sekolah lagi. Akan tetapi melihat dari 

keadaan yang dialami oleh Ibrahim, maka lebih dia-

rahkan untuk kerja sesuai dengan kemampuanya 

selama Ibrahim putus sekolah di bangku SD. Orang-

tuanya telah memberikan motivasi penuh terhadap 

Ibrahim, seperti meminta dia harus tamat dibangku 

SD agar orangtuanya bisa mengupayakan agar dia 

lanjut ke jenjang berikutnya. Sampe hari ini, orang-

tua Ibrahim mengikuti kemauanya, hal ini dapat 

dilihat pada hasil wawancara dengan orangtua Ibra-

him. 

Ibrahim memang waktu itu sempat kami mo-

tivasi untuk lanjut sekolah tapi kemaunya tidak ada 

lagi. Ibrahim salah seorang anak dengan wataknya 

sangat pemalu sehingga faktor ini menjadi pemicu 

juga membuatnya tidak termotivasi lagi untuk 

sekolah, maka kami sebagai orangtua mendidiknya 

untuk bekerja sebagai petani ladang (Wawancara 

Andi, 27 Juni 2020). Selama putus sekolah, orang-

tuanya memang sudah memakasanya untuk lanjut 

sekolah, tetapi tidak ada dorongan dari dalam diri 

Ibrahim untuk sekolah lagi, sehingga Ia diberikan 

pekerjaan khusus sebgai petani. Untuk lebih mem-



 
 

Sociological Education Vol. 2 No. 1 Tahun 2021 | 29 – 34 

 

SocioEdu: Sociological Education|33  
 

perjelas lagi, dokumentasi dibawa ini adalah gam-

baran kondisi orangtua Ibrahim. Banyak hal yang 

disampaikan oleh orangtuanya, yaitu Ia punya ke 

ingginan untuk lanjut, tapi tidak ada motivasi pada 

diri Ibrahim. Peneliti pun melihat pribadi orang, ji-

ka ada dorongan dari dalam diri, tentu perubahan 

itu akan sendirinya timbul. 

Aktivitas Terkini Setelah Anak Putus Sekolah di 

Desa Duwanur 

Pekerjaan tidak terlepas dari pendidikan 

meskipun kemiskinan merupakan alasan utama 

anak terpaksa berkerja, seperti yang dikatakan oleh 

Sirait bahwa tidak selamanya keadaan orangtua 

menjadi faktor dominan. Salah satu faktor dominan 

lain adalah keinginan memilih untuk berkerja yang 

dianggap lebih baik dari pada berangkat ke sekolah. 

Keinginan ini mungkin didorong oleh budaya kon-

suntif (menghasilkan) terhadap barang-barang hasil 

industri yang membuat anak untuk memilih berker-

ja agar dapat membeli barang yang mereka inginkan 

(Sirait, 2010). 

Ditemukan juga anak-anak yang tidak 

melanjutkan sekolah karena orangtunya tidak mam-

pu untuk membayar biaya pendidikan. Akibatnya, 

mereka tidak memiliki aktivitas (pengangguran) se-

hingga anak bisa melakukan sebuah kegiatan 

(pekerjaan yang menghasilkan uang). Berhubungan 

dengan orangtua dan anak sangat berkaitan erat pa-

da proses pembinan dasar guna mendorong anak 

lebih termotivasi untuk belajar. Membahas pada ak-

tivitas atau pekerjaan seperti dilakukan Walanda 

selama putus sekolah.  Dia mulai bekerja sebagai 

nelayan (Lampara) karena pilihan pekerjaan lain 

tidak bisa. Selain nelayan, Ia tidak bisa menafkahi 

keluarganya. Ada pun gambar yang dibahwa ini 

menunjukan aktivitasnya sebagai berikut. Pekerjaan 

anak putus sekolah, yaitu, Walanda bekerja setiap 

hari sebagai nelayan. Seperti yang diuangkapkan 

Walanda pada wawancara berikut, benar pekerjaan 

saya sebagai nelayan setelah putus sekolah, ini 

menjadi pilihan saya dan orangtua yang juga hidup 

berawal dari nelayan, sehingga saya juga ikut kem-

bali menjalankan pekerjaan sebagai nelayan untuk 

mencari ikan dan dijual di pasar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga kami (Wawancara 

Walanda 25 tahun 2020). 

Sesuai dengan wawancara di atas, pekerjaan 

Walanda sangat membantu kehidupan orangtuanya, 

namun pendidikan mereka kurang cukup, akan teta-

pi kerja keras mereka juga sangat menjamin ke-

hidupan untuk memenuhi kebutuhan hidup baik 

pangan, papan dan sadang. Seperti yang diungkap 

oleh Karim, setelah Ia putus sekolah, Ia bekerja se-

bagai pekerja mebel kayu. Karim memulai bekerja 

pada saat dia putus sekolah, dengan tujuan mem-

bantu orangtuanya membuat lemari kayu.  Berikut 

ini adalah aktivitas terkini Karim sesuai dengan 

wawancara yang mangatakan bahwa, selama saya 

putus sekolah, keseharian saya bekerja di mebel 

kayu bersama paman, tetapi di sisi lain, saya bantu 

orangtua di rumah untuk mengerjakan lemari se-

bagai pesenan mingguan agar sedikit menambah 

penghasilan sampingan. Dalam pekerjaan ini butuh 

kesabaran untuk bisa menghadapi tantangan baik 

terjual maupun tidak dilaku sama sekali (Wa-

wancara Karim, 26 Juni 2020). 

Karim melakukan pekerjaannya sebagai 

tukang kayu di mebel untuk menafkai keluarga 

selama dia putus sekolah. Pekerjaan keseharian 

yang dijalankan oleh Karim sebagai bentuk usahan-

ya mencari uang untuk memperoleh kebutuhan 

keluarganya. Pekerjaan ini sebagai mata pencehari-

an utama selama Karim putus sekolah dan menaf-

kahi kehidupan orangtuanya melalui kerja keras dan 

tidak mau sekolah lagi. Pekerjaan sampingan Karim 

di rumah sebagai tambahan penghasilannya. 

Menyambung dari penjelasan kedua anak di atas 

tentu Ibrahim salah seorang anak yang bekerja se-

bagai petani biasa. Pekerjaan ini mulai dijalani se-

menjak Ia putus sekolah. Saat ini, Ibrahim bekerja 

sebagai petani biasa di ladang. Secara langsung, Ib-

rahim lebih senang bekerja daripada Dia harus 

melanjutkan pendidkannya, dia juga sempat meran-

tau untuk bekerja sebagai pekerja kulih seperti 

dikatakan melalui wawancara sebagai berikut: 

Selama saya putus sekolah sempat merantau dan 

pulang kampung kembali sebagai petani seperti su-

dah dijalakan oleh orangtua, sehingga hal ini saya 

sebagai anak tentu perlu melakukan aktivitas ini se-

bagai pekerjaan petani biasa (wawancara Ibrahim, 

27 Juni 2020). Poin di atas menunjukan keterbata-

san anak dalam menghadapi fenomena hidup di-

mana kemampuan pendidikannya yang kurang 

maksimal, sehingga terpaksa Ia bekerja apa adanya 

sebagai petani.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan  secara  garis  besar  

bahwa  faktor  penyebab  anak putus sekolah di De-

sa  Duwanur  Kecamatan  Adonara  Barat  Kabu-

paten  Flores  Timur, yaitu: Faktor ekonomi keluar-

ga yang kurang mendukung sehingga anak putus 

sekolah hal ini merupakan faktor penghambat anak 

untuk melalnjutkan pendidikan atau menyelesaikan 

pendidikan di bangku SD. Oleh karena itu sebagai 

orangtua menghadirkan pekerjaan untuk anak se-

bagai aktivitas mereka setelah putus sekolah. 

Ketidakmampuan mengikuti pelajaran sehingga ku-

rang adanya pembinanan dalam keluarga sehingga 

anak tidak termotivasi lagi untuk lanjut pendidikan 
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sehingga anak lebih memilih untuk bekerja dari pa-

da harus melanjutkan sekolah. Rendah minat atau 

kemauan anak untuk bersekolah sehingga anak tid-

ak lagi termotivasi dan malas untuk lanjut sekolah 

sampai tamat. Kurangnya perhatian orangtua ini 

membuat anak mengalami putus sekolah karena 

orangtua merupakan kunci utama dimana anak 

mendapat pendidikan. Lingkungan Bermain ini 

sangat berpengaruh karena anak kurang terkontrol 

sehingga hal ini juga membuat anak bisa putus 

sekolah karena pergaulan yang bebas tanpa per-

hatian dari orangtua. 
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